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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Oleh karena kegembiraan masyarakat atas kemenangan dalam 

peperangan, maka muncullah tarian yang disebut dengan Kancet Ajay. Sebelum 

pertunjukan Kancet Ajay, terlebih dahulu akan diadakan upacara ritual Mamat. 

Ritual Mamat hanya dilaksanakan apabila masyarakat menang dalam peperangan. 

Kancet Ajay sebagai simbol persatuan masyarakat Dayak Kenyah Lepoq Tau 

dalam berperang melawan musuh, karena jika masyarakat tidak bersatu maka 

kemenangan tidak akan diperoleh.  

Tarian ini merupakan tarian yang berfungsi sebagai hiburan untuk 

memperagakan saat masyarakat akan berperang. Dipentaskan pada acara adat di 

kampung Rukun Damai seperti pada upacara adat Mamat,  acara Uman Jenai 

(pesta padi bersama), Mecaq Untat (syukuran), Ladong Bioq atau Mubes 

(musyawarah besar), acara pergantian tahun, penyambutan tamu dan perlombaan 

kesenian. Acara adat seperti Uman Jenai, Mecaq Untat, Ladong Bioq, dan acara 

pergantian tahun, bertujuan untuk menasehati ataupun menyemangati para anak 

muda untuk memiliki cara hidup yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kancet Ajay bermakna untuk menunjukkan keperkasaan para lelaki Dayak 

Kenyah Lepoq Tau, dalam melindungi seluruh masyarakat dari serangan musuh 

yang akan menganggu masyarakat dalam lepoq atau umaq (kampung). 
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Maksudnya adalah untuk menunjukan kesiapan laki-laki Dayak dalam berperang 

(pepatai). 
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